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ABSTRAK

Masa pubertas adalah masa perkembangan dari anak-anak menjadi dewasa.
Perkembangan pada masa pubertas meliputi perkembangan fisik, psikologis, dan sosial
yang tidak mudah dilalui oleh siswa perempuan. Dalam masa pubertas siswa perempuan
menghadapi berbagai hambatan untuk mencapai kedewasaannya, hambatan tersebut dapat
bersumber dari dalam diri siswa dan dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bermaksud menganalisis faktor yang memengaruhi pubertas yang menjadi
hambatan siswa perempuan dalam menghadapi pubertas dengan tujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis hambatan siswa perempuan sekolah dasar dalam
menghadapi pubertas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan
dari 5 siswa perempuan dari SDN 1 Neglasari, SDN 4 Neglasari, dan SDN 8 Cigadog di
Kabupaten Garut bagian Selatan dengan rentang usia 10-12 tahun. Pemilihan lokasi
penelitian tersebut karena ketiga sekolah memiliki karakteristik yang mirip sehingga
nampak kekhasan masyarakat sunda dalam menghadapi perempuan yang mengalami
pubertas. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara. Teknik
pengumpulan datanya yaitu wawancara dan pembuatan catatan penting. Temuan
penelitian menunjukan adanya hambatan pada siswa perempuan dalam menghadapi
pubertas yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan yang menimbulkan
ketidaksiapan responden dalam menghadapi pubertas, pemerolehan informasi
resresponden yang masih terbatas, pola komunikasi responden dengan sumber informasi
yang kurang terjalin dengan baik, dan stereotip lingkungan dalam kebudayaan sunda yang
membatasi aktivitas perempuan pubertas.

Keywords: pubertas, perempuan, sunda, sekolah dasar, stereotip
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ABSTRACT

Puberty is the period of development from children to adults. Development during
puberty includes physical, psychological, and social developments that are not easily
passed by female students. During puberty, female students face various obstacles to
reach adulthood, these obstacles can originate from within students and from their
surroundings. Therefore, this study intends to analyze the factors that influence puberty
that become barriers for female students in facing puberty with the aim of exploring and
analyzing the barriers to primary school girls in facing puberty. This study used a
qualitative method, data were collected from 5 female students from SDN 1 Neglasari,
SDN 4 Neglasari, and SDN 8 Cigadog in South Garut Regency with an age range of 10-
12 years. The location of the study was chosen because the three schools had similar
characteristics so that the Sundanese community had the uniqueness in dealing with girls
experiencing puberty. The research instrument used was the interview guide. Data
collection techniques are interviews and making important notes. The findings of the
study show that there are obstacles to female students in facing puberty due to a lack of
knowledge which causes the respondent's unpreparedness in facing puberty, the
collection of respondent information is still limited, the communication patterns of
respondents with information sources that are not well-interwoven, and environmental
stereotypes in Sundanese culture that are still limited. limiting the activity of puberty
girls.

Keywords: puberty, girls, Sundanese, elementary school, stereotypes
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